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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengetahuan perpajakan, sikap dan persepsi
keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pada UMKM yang ada di Kecamatan Sekupang Kota
Batam. Penelitian menggunakan metode kuantitatif, data diperoleh dengan membagikan 96
kuesionerterhadap wajib pajak UMKM. Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu dengan menggunakan analisisregresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pengetahuan pajak, sikap dan persepsi keadilan pajak secara parsial memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadapkepatuhan wajib pajak di Kecamatan Sekupang Batam. Pengetahuan pajak,
sikap dan persepsi keadilan pajak secara simultan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak di Kecamatan Sekupang Batam

Kata Kunci: Kepatuhan Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Sikap,Persepsi Keadilan Pajak

Abstract

This study aims to examine the effect of tax knowledge, attitudes and perceptions of tax justice on
taxpayer compliance in MSMEs in Sekupang District, Batam City. This study uses quantitative
methods, data obtained by distributing 96 questionnaires to MSME taxpayers. The method of data
analysis carried out in this study is by using multiple linear regression analysis. The results of this
study indicate that tax knowledge, attitudes and perceptions of tax justice partially have a positive
and significant effect on taxpayer compliance in Sekupang District, Batam. Tax knowledge,
attitudes and perceptions of tax justice simultaneously also have a positive and significant effect
on taxpayer compliance in Sekupang District, Batam

Keywords: Taxpayer Compliance, Tax Knowledge, Attitude, Tax Fairness Perception
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PENDAHULUAN

Pajak adalah sumber utama
penerimaan negara hampir disetiap
negara termasuk Indonesia. Namun
Pandemi yang sudah berlangsung
lama sejak awal tahun 2019 telah
berdampak buruk terhadap
perekonomian diberbagai belahan
dunia. Kondisi ini tentu saja
mengakibatkan penerimaan negara
dari sektor pajak juga mengalami
penurunan. Untuk itu pemerintah
dituntut untuk bisa menyesuaikan dan
tetnu saja harus lebih kreatif dalam
memperoleh sumber-sumber
penerimaan negara.

Memang kepatuhan pajak merupakan
persoalan yang sejak dulu ada di berbagai
negara. Di Indonesia rasio kepatuhan wajib
pajak dalam melaksanakan pemenuhan
kewajiban perpajakannya dari tahun ke
tahun masih menunjukkan persentase yang
tidak mengalami peningkatan secara
berarti. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan jumlah wajib pajak yang
memenuhi syarat patuh di Indonesia
sedikit sekali jika dibandingkan dengan
jumlah total wajib pajak terdaftar
(Martowardojo, 2011).

Usaha Kecil dan Menengah
(UKM) merupakan salah satu bagian
penting dalam perekonomian di negara
kita Indonesia, yang juga merupakan
sumber penerimaan pajak yang masih
perlu dioptimalkan. Untuk itulah sangat
penting jika pemerintah untuk terus
melakukan  inovasi  agar tingkat
kepatuhan wajib pajak UMKM semakin
meningkat di Indonesia.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan  oleh  Melfrianti  (2020)
melakukan usahanya di pasar walaupun
dalam masa pandemi dan jumlah pembeli
serta pendapatan yang menurun hingga
lebih dari 50%. Faktor yang mendukung
para pedagang tetap melakukan usahanya
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adalah kesadaran untuk terus berjuang
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
Sementara itu faktor penghambatnya
adalah berkurangnya jumlah pembeli.

Pemungutan pajak memang bukan
suatu pekerjaan yang mudah, disamping
peran serta aktif dari petugas perpajakan,
juga dituntut kemauan dari para wajib
pajak itu sendiri. Pengetahuan dan
pemahaman wajib pajak sangat diperlukan
untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak. Wajib pajak akan berusaha untuk
melaksanakan kewajiban perpajakannya
supaya dapat terhindar dari sanksi
perpajakan yang sesuai dengan undang-
undang perpajakan. Pengetahuan
perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan  wajib  pajak. Sedangkan
Samrotun & Kustiyah (2015)
membuktikan bahwa pengetahuan dan
pemahaman  tentang  pajak  tidak
memengaruhi kemauan membayar pajak.
Banyak wajib pajak yang memiliki persepsi
negatif terhadap petugas pajak, terutama
pada rendahnya pelayanan pada wajib
pajak

Kepatuhan pajak merupakan
persoalan yang sejak dulu ada di
perpajakan. Di dalam negeri rasio
kepatuhan wajib pajak dalam
melaksanakan  pemenuhan  kewajiban
perpajakannya dari tahun ke tahun masih
menunjukkan  persentase yang tidak
mengalami peningkatan secara berarti. Hal
ini didasarkan pada perbandingan jumlah
wajib pajak yang memenuhi syarat patuh di
Indonesia sedikit sekali jika dibandingkan
dengan jumlah total wajib pajak terdaftar
(Martowardojo, 2011).

Adapun penelitian ini  merupakan
pengembangan dari penelitian yang
dilakukan  olen  beberapa  peneliti
sebelumnya mengenai kesadaran wajib
pajak. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitian dan menambahkan variabel baru.
Penelitian yang sekarang ini mengambil
objek di UMKM di Kecamatan Sekupang
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apakah terdapat pengaruh faktor - faktor
yang berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak pada masa pandemi covid-19.

Adapun tujuan penelitian ini adalah

untuk  mengetahui  dimasing-masing

industri :
1. Apakah  pengetahuan  perpajakan
berpengaruh  signifikan  terhadap

kepatuhan wajib pajak?

2. Apakah Sikap berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak?

3. Apakah Persepsi Keadilan Pajak
berpengaruh  signifikan  terhadap
kepatuhan wajib pajak?

4. Apakah pengetahuan perpajakan, Sikap,
Persepsi  Keadilan  Pajak  Pajak
berpengaruh signifikan secara simultan
terhadap kepatuhan wajib pajak?

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
quantitatif. Hal ini berdasarkan pada tujuan
dari penelitian yaitu untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak pada UMKM
dikecamatan Sekupang kota Batam.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini  menggunakan
jenis data primer, yang merupakan
sumber data penelitian yang
diperoleh oleh peneliti melalui
penyebaran angket kepada PARA
pelaku UMKM vyang berada di
Kecamatan Sekupang Kota Batam.

Populasi dan Sampel

Metode pemilihan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan nonprobability sampling
method, dimana sejumlah 96 Kkuisioner
dibagikan secara langsung kepada 96
responden Wajib Pajak UMKM di
Kecamatan Sekupang Kota Batam.

Statistik Deskriptif
Statistijk deskriptif merupakan metode
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analisis data untuk mengetahui deskripsi
atau gambaran atas variabel penelitian yang
digunakan.. penyajian statistik deskriptif
dalam penelitian ini dalam perhitungan
minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi.

Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sah
atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
melalui  kuesioner  tersebut. Dalam
penelitian uji validitas yang digunakan
adalah uji analisis pearson correlations.
Jika korelasi antara masing-masing
indikator variabel terhadap total contruts
variabel menunjukkan nilai positif dan hasil
yang signifikan, maka dinyatakan valid.
(Ghozali, 2013)

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah merupakan alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel, suatu kuesioner
dapat dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan
adalah konsisten dan konstruk. Pada
penelitian ini  pengukuran reliabilitas
dilakukan dengan cara one shot atas
pengukuran sekali saja, dimana
pengukurannya hanya dilakukan sekali dan
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan
lain atau mengukur korelasi antar jawaban
pertanyaan. Untuk melihat reliabel atau
tidaknya suatu  konstruk  (variabel)
dilakukan dengan cara melihat nilai
Conroach Alba yang ditentukan oleh
program SPSS. Menurut Nunally (1960)
dalam Ghozali (2006) suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Conroach Alba > 0.60.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk
mengetahui apakah data dari variabel
penelitian terdistribusi secara normal atau
tidak. Pengujian ini harus dilakukan karena
untuk melakukan pengujian selanjutnya.
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Uji Kolmogorov Smirnov. Dalam hal ini
dapat dikatakan data terdistribusi normal
jika nilai Asymp Sig (2 tailed) lebih besar
dari 05. Jika nilai Asymp Sig (2 tailed) lebih
kecil dari 0,05 maka data penelitian tidak
terdistribusi secara normal.

Uji heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dimaksudkan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas, namun
jika berbeda disebut heterokedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang
homoskedastisitas atau tidak terjadi
heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada
atau tidaknya heterokedastisitas.

Uji Hipotesis

Uji regresi linear berganda

Analisis ini pada dasarnya studi mengenai
ketergantungan variabel dependen (terikat)
dengan satu atau lebih variabel independen
(variabel penjelas/bebas), dengan tujuan
untuk mengestimasi dan atau memprediksi
rata-rata variabel dependen berdasarkan
nilai variabel independen yang diketahui.
Uji hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dengan mengunakan program
SPSS for Windows. Pengujian-pengujian
tersebut didasarkan pada persamaan regresi
linier berganda sebagai berikut:
Y=a+BIXI + B2X2 + B3X3 + ¢

Keterangan:

Y : Kepatuhan Pajak

o : Konstanta

BX : Koefisien Regresi

X1 : Variabel Pengetahuan Perpajakan
X2 : Variabel Sikap

X3 : Persepsi Keadilan Pajak

€ : Error term

Uji parsial (uji t)
Parsial test atau uji t dilakukan untuk
menguji secara parsial pengaruh variabel
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independen terhadap variabel dependen.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan
pengujian dua sisi yaitu membandingkan
antara t hitung dengan t tabel.

Uji simultan (uji F)

Uji simultan atau uji F bertujuan untuk
melihat apakah variabel independen secara
bersama-sama  (simultan) berpengaruh
terhdap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan pengujian dua sisi yaitu
membandingkan antara t hitung dengan t
tabel, sehingga Ha akan diterima apanila
nilai t hitung >t tabel dengan significance
level 0,05 (0=5%).

Uji koefisien determinasi

Koefisien determinasi pada intinya
mengukur seberapa jauh presentase variasi
variabel independen yang digunakan dalam
model mampu menjelaskan variasi variabel
dependen.Nilai  koefisien  determinasi
adalah antara 0 dan 1.Nilai yang Kkecil
berarti  variabel-variabel  independen
memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. (Ghozali, 2013).

HASIL PENELITIAN
Statistik Deskriptif

Tabel 1 : Satistik Deskriptif

Descriptive Statistics
i Minimum  Maximum Wean Std. Deviation
Pengetahuan Pjk 96 149 35 31.26 4211
Sikap 96 19 35 30.78 4614
Persepsi Keadilan 96 14 35 31.30 3714
Kepatuhan WP 96 20 35 31.56 3601
Valid M (listwise) 96

Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah
sampel adala 96 dengan nilai minimum
adalah 19 untuk pengetahuan pajak, sikap
dan persepsi pajak, sedangkan untuk
kepatuhan wajib pajak nilaia minimum
adalah 20. Nilai maksimum untuk semua
variabel adalah 35.

Uji Validitas dan Reabilitas

Berdasarkan uji validitas, diketahui bahwa
seluruh pertanyaan yang diajukan pada
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responden pelaku UKM telah mempunyai
kriteria valid karena masing-masing
pertanyaan telah menunjuukan nilai sig (2
tailed) lebih kecil dari 0,05.

Berikut ini adalah tabel hasil uji reliabilitas
seluruh variabel penelitian yang diuji dalam
penelitian ini:

Tabel 2 : Uji Reabilitas

Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Meanif  Scale Variance Item-Total Alphaif tem
[tem Deleted  ifltem Deleted  Correlation Deleted

Pengetahuan Pjk 9365 95.579 69 746
Sikap 9413 90.005 652 759
PersepsiKeadilan 93.60 106.979 620 i
Kepatuhan WP 9334 10.017 01 780

Dari tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa
semua variabel menunjukkan cronbach’s
alpha lebih besar dari 0.70 sehingga dapat
disimpulkan bahwa telah memenuhi unsur
reliabilitas.

Uji Normalitas

Tabel 3 : Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 286554976

Most Extreme Absolute 21
Differences Positive 112
Negative 121l

Test Statistic 21
Asymp. Sig. (2-tailed)® 071

Dari tabel tersebut diatas menunjukkan
bahwa nilai Asymp Sig (2 tailed)
melampaui 0.05 sehingga  dapat
disimpulkan bahwa penyebaran data dalam
penelitian ini adalah normal.

Uji heterokedastisitas

berikut ini adalah tabel sehubungan dengan
hasil uji heterokedastisitas, untuk menguji
apakah terdapat heterokedastisitas dlam
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data penelitian.

Tabel 4 : Uji Heterokedastisitas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.483 1.794 3613 501
Pengetahuan 005 059 009 078 938
Pk
Sikap 210 054 473 3861 151
Persepsi 059 066 106 894 374
Keadilan

a. DependentVanable: Abs_RES

Maka dari tabel tersebut diatas dapat kita
lihat bahwa nilai Sig untuk setiap variable
lebih besar dari 0.05 sehingga dapatlah
disimpulkan bahwa dalam data penelitian
ini tidak terdapat heterokedastisitas.

Uji Hipotesis
Uji parsial (Uji T)

Sebagaimana tabel 5 dibawah ini bahwa
nilai Sig Pengetahuan Pajak adalah 0.003
dan Sikap 0.043 sedangkan persepsi pajak
adalah  0.26. Karena setiap variabel
memiliki nilai Sig lebih kecil dari 0.05
maka  dapat  disimpulkan  bahwa
pengetahuan pajak, sikap dan persepsi
keadilan pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Tabel 5 : Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.262 2766 4432 <001
Pengetahuan 280 091 328 3078 003
Pik
Sikap 164 084 210 1958 043
Persepsi 175 A0 181 17386 026
Keadilan

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP

Uji simultan (uji F)
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Berdasarkan uji sumultan sebagaimana
pada tabel 6 dibawah ini menunjukkan
bahwa nilai Sig adlah 0.001. Dengan
demikian dapat dsismpulkan bahwa
variabel pengetahuan pajak, sikap dan
persepsi keadilan pajak secara bersama-
sama memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak.

Tabel 6 : Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressio 451544 3 150515 17751  Q001P

n
Residual 780.081 92 8479
Total 1231625 95

a. Dependent Variable: Kepatuhan WP

b. Predictors: (Constant), Persepsi Keadilan, Pengetahuan Pk, Sikap

Uji koefisien determinasi

Berdasarkan uji koefisien determinasi pada
tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai R Square
adala 0.367. hal ini menunkjukkan bahwa
variabel pengetahuan pajak, sikap dan
persepsi keadilan pajak mempengaruhi
kepatuhan pajak sebesar 36,7% sedangkan
sebesar 63.35 dipengaruhi oleh faktor-
faktor lainnya.

Tabel 7 : Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Mode R Adjusted R Std. Error of
I R Square Square  the Estimate
1 6052 367 346 2912
a. Predictors: (Constant), Persepsi Keadilan,
Pengetahuan Pjk, Sikap
b. Dependent Variable: Kepatuhan WP

PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan untuk hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Pengetahuan pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak pada pelaku UMKM di
Kecamatn Sekupang Kota Batam.
Hal ini terbukti dari hasil uji parsial
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yang dilakukan sebagaimana pada
tabel 5 bahwa nilai sig dari
pengetahuan pajak adalah 0.003 atau
lebih kecil dari 0,005 sehingga
kesimpulannya adalah berpengaruh
signifikan.

2. Sikap wajib pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak para pelaku UMKM di Kota
Batam. Hal ini terbukti dari hasil uji
parsial yang dilakukan sebagaimana
pada tabel 5 bahwa nilai sig dari
sikap wajib pajak adalah 0.043 atau
lebih kecil dari 0,005 sehingga dapat
disimpulkan berpengaruh
signifikan.

3. Persepsi keadilan pajak berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak pelaku UMKM di Kota
Batam. Hal ini terbukti dari hasil uji
parsial yang dilakukan sebagaimana
pada tabel 5 bahwa nilai sig dari
sikap wajib pajak adalah 0.026 atau
lebih kecil dari 0,005 sehingga
disimpulkan berpengaruh
signifikan.

4. Pengetahuan pajak, sikap dan
persepsi keadilan pajak secara
bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak pelaku UMKM di Kota
Batam. Hal ini terbukti dari hasil uji
simultan yang dilakukan
sebagaimana pada tabel 6 bahwa
nilai signifikansinya adalah 0.026
atau lebih kecil dari 0,005 sehingga
dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel berpengaruh  signifikan
secara bersama-sama.

Saran

Sebagaimana hasil pembahasan dan
kesimpulan tersebut diatas, penelitian ini
tentu saja masih memiliki sejumlah
kelemahan dan kekurangan, sehingga dapat
diberikan beberapa saran untuk peneliti
selanjutnya sebagai berikut:
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1. Pemerintah  dapat mingkatkan
kepatuhan wajib pajak melalui
peningkatan  sosilaisasi  untuk
meningkatakan pengetahuan
masyarakat terhadap pajak dan
memperbaiki  persepsi  keadilan
pajak bagi para pelaku UMKM.

2. Peneliti selanjutanya bisa
menambah varibel atau meneliti
variabel lainnya seperti variabel
Profitabilitas Usaha, Pelayanan
Pajak, Kemudahan administrasi
pajak dan lain-lain.

3. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini baru terbatas pada
pelaku  UMKM di Kecamatan
Sekupang Batam, untuk peneliti
selanjutnya dapat memperluas
wilayah  penelitian  diseluruh
wilayah Kota Batam tetapi dengan
membatasi responden pada jenis
UMKM tertentu, atau dibatasi pada
kelompok usaha pada golongan
kecil dan menegah saja.
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